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[bookmark: _Toc62215930][bookmark: _Toc64407317][bookmark: _Toc62215931]BAB 1 PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc62215932][bookmark: _Toc64407318]1.1 Latar Belakang Masalah
Eksistensi pasar modal di Indonesia adalah salah satu faktor penting dalam pembangunan perekonomian nasional, terbukti sudah banyak entitas dan individu yang menggunakan institusi ini sebagai media untuk berinvestasi dan media untuk memperkuat posisi keuangannya. Secara faktual pasar modal sudah menjadi pusat syaraf finansial (financial nerve centre) pada dunia ekonomi modern dewasa ini, malah perekonomian modern tak mungkin bisa eksis tanpa adanya pasar modal yang tangguh dan berdaya saing global serta terorganisir dengan bagus. Selain itu, pasar modal juga dibuat sebagai salah satu indikator perkembangan perekonomian suatu negara (Muklis, 2016). Pasar modal juga merupakan salah satu tempat untuk perusahaan atau individu yang ingin berinvestasi agar uang yang dimilikinya tidak tergerus inflasi begitu saja karena hanya ditabung di bank, yang kemudian pada jangka panjang akan mendapatkan profit.
Dikutip dari cnbcindonesia.com, Pada hari pertama Erick Tohir menjadi menteri BUMN, terjadi kenaikan pada 10 saham BUMN. Perubahan struktur direksi tentunya menjadi salah satu faktor yang dicermati pelaku pasar dikarenakan jabatan strategis tersebut bertanggung jawab dalam memberi pengarahan aktifitas bisnis BUMN. Lebih lanjut walaupun ada sentimen yang demikian, nampak pada hari pertama Erick menjabat sebagai menteri BUMN, harga saham emiten pelat merah bergerak cukup stabil cenderung menguat. Pada penutupan perdagangan sesi I Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 20 emiten BUMN tercatat sebanyak 10 emiten membukukan penguatan, 3 mencatatkan koreksi, dan 7 bergerak stagnan. Didalamnya termasuk saham Bank BUMN. Berikut data saham BUMN yang naik.


	Perusahaan
	Kode Emiten
	Harga Terakhir (Rp)
	Perubahan (%)

	PT Adhi Karya Tbk
	ADHI
	1,290
	0.00

	PT Aneka Tambang Tbk
	ANTM
	965
	1.05

	PT Bank Mandiri Tbk
	BMRI
	7,175
	1.41

	PT Bank Negara Indonesia Tbk
	BBNI
	7,850
	3.97

	PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
	BBRI
	4,250
	1.67

	PT Bank Tabungan Negara Tbk
	BBTN
	1,970
	2.07

	PT Bukit Asam Tbk
	PTBA
	2,430
	-0.82

	PT Garuda Indonesia Tbk
	GIAA
	590
	0.00

	PT Indofarma Tbk
	INAF
	1,095
	-1.79

	PT Jasa Marga Tbk
	JSMR
	5,700
	0.00

	PT Kimia Farma Tbk
	KAEF
	2,830
	0.35

	PT Krakatau Steel Tbk
	KRAS
	342
	0.59

	PT Perusahaan Gas Negara
	PGAS
	2,330
	0.00

	PT PP Tbk
	PTPP
	1,780
	0.28

	PT Semen Baturaja Tbk
	SMBR
	625
	0.00

	PT Semen Indonesia Tbk
	SMGR
	12,650
	-0.20

	PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
	TLKM
	4,310
	1.17

	PT Timah Tbk
	TINS
	940
	0.53

	PT Waskita Karya Tbk
	WSKT
	1,650
	0.00

	PT Wijaya Karya
	WIKA
	2,100
	0.00


	
Dari tabel di atas terlihat bahwa BUMN perbankan menempati posisi puncak, di mana PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) memimpin dengan penguatan sebesar 3,97% menjadi Rp 7.850/unit saham. Kemudian disusul oleh PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 2,07% dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 1,67% yang menguat. Sementara itu, emiten yang harga sahamnya melemah di antaranya PT Semen Indonesia Tbk SMGR) turun 0,2%, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) turun 0,82%, dan PT Indofarma Tbk (INAF) melemah 1,79%.
Analisis pada harga saham amat penting sebab berkaitan dengan keuntungan dan atau kerugian yang didapat, tetapi, tren saham susah untuk diprediksi secara langsung, sebab fluktuasi harga saham mempunyai banyak anteseden diantaranya, suku bunga, inflasi, kinerja perusahaan, dan lainnya (Bagya, Suhadak, & Handayani, 2016)
Menurut (Elviana & Muh. Faisa, 2020) didalam penelitiannya menyebutkan bahwa Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada industri perbankan yang terdaftar di BEI. Dividend Per Share dan Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada industri perbankan yang terdaftar di BEI. Namun, berbeda dengan penelitian (Sulistiawati, Sjahruddin, & Tahir, n.d.), yang menunjukkan hasilnya bahwa laba per saham (eps) berkontribusi positif signifikan sedangkan dividen per saham (dps) berkontribusi positif tidak signifikan terhadap harga saham penutupan (closing price).  Lain juga halnya atas penelitian (Yang, 2019), bahwa Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perdagangan besar sedangkan Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perdagangan besar. Kemampuan memprediksi dari variabel yang diteliti terhadap harga saham ditunjukan oleh adjusted R Squared sebesar 96.33% dimana sisanya sebesar 3,67% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dari fenomena yang terjadi yaitu harga saham yang naik saat BUMN memiliki menteri baru dan penelitian terdahulu, penulis ingin meneliti apakah Earning Per Saham (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) Bank BUMN berpengaruh terhadap harga saham atau tidak. Maka dari itu, penulis membuat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Earning Per Saham (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019)”.
[bookmark: _Toc62215933][bookmark: _Toc64407319]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, berikut identifikasi masalah penelitian:
1) Para calon investor mempunyai banyak pilihan saham perusahaan untuk berinvestasi.
2) Untuk mengetahui apakah harga saham yang tinggi dapat dijadikan pilihan saham untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut akan berbanding lurus dengan kemampuannya mengahasikan laba, ataupun sebaliknya.
[bookmark: _Toc62215934][bookmark: _Toc64407320]1.3 Pembatasan Masalah
Berikut pembatasan masalah penelitian:
1)	Periode waktu penelitian dari Januari 2012 hingga Desember 2019.
2)	Perusahaan yang dijadikan bahan penelitian adalah perusahaan Bank BUMN yang terdaftar di BEI.
3)	Analisa Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham menggunakan metode Analisis Linier Berganda.


[bookmark: _Toc62215935][bookmark: _Toc64407321]1.4 Rumusan Masalah
1) Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019)?
2) Bagaimana pengaruh Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019)?
3) Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019)?
[bookmark: _Toc62215936][bookmark: _Toc64407322]1.5 Tujuan Penelitian
1) Untuk Mengetahui Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019).
2) Untuk Mengetahui Pengaruh Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019).
3) Untuk Mengetahui Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019) .
[bookmark: _Toc62215937][bookmark: _Toc64407323]1.6 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat penelitian:
1) Bagi penulis, penullis dapat mendapatkan pengetahuan yang lebih luas mengenai pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per Share (DPS) Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Bank BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2019.
2) 	Bagi perusahaan, dengan melakukan penelitian ini perusahaan dapat mengevaluasi seberapa jauh kinerja perusahaannya di pasar modal.
3) Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan investor untuk mengambil keputusan dalam menginvestasikan uangnya ke dalam saham.
[bookmark: _Toc62215938][bookmark: _Toc64407324]1.7 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan  laporan tahunan yang diambil dari situs web Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id. dan dari situs web masing-masing bank. 
Penulis melakukan penelitian ini pada tahun 2021. Namun, data yang diolah adalah tahun 2012 hingga tahun 2019.
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[bookmark: _Toc62215939][bookmark: _Toc64407325][bookmark: _Toc62215940]BAB 2 KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc62215941][bookmark: _Toc64407326]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc62215942][bookmark: _Toc64407327]2.1.1 Investasi
Dalam (Maudina, Tanuatmodjo, & Cakhyaneu, 2020) menurut (Nopirin, 2012), Investasi adalah menanamkan atau menempatkan aset, baik berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil pendapatan atau akan meningkatkan nilainya di masa mendatang. Dalam teori klasik, investasi yang dijalankan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam berproduksi. Dengan meningkatkan jumlah produksi masyarakat, karenanya akumulasi modal yang terbentuk nantinya akan meningkatkan investasi.
[bookmark: _Toc62215943][bookmark: _Toc64407328]2.1.2 Pasar Modal
Pasar modal (capital market) menjadi sumber pembiayaan yang amat diperlukan oleh pelaku usaha yang membutuhkan tambahan modal, juga sebagai opsi pembiayaan bagi masyarakat investor. Andrew M. Chisholm menyatakan bahwa capital markets are places where those who require additional fund seek out others who wish to invest their excess. Seperti juga yang dinyatakan oleh Alan N. Rechtschaffen bahwa pasar modal yakni tempat bertemunya pihak yang mempunyai kelebihan kapasitas modal (investor) dengan pihak yang memerlukan tambahan modal, baik modal jangka pendek ataupun jangka panjang. Pasar modal yaitu tempat atau sistem untuk memenuhi keperluan dana untuk modal yang dibutuhkan perusahaan dan merupakan pasar tempat orang membeli dan menjual Efek. Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, pasar modal ialah semua aktivitas yang mempertemukan penawaran dan permintaan dana jangka panjang (Rahmah, 2019).


Berdasarkan (Rahmah, 2019) Fungsi Pasar Modal antara lain:
a) Fungsi Likuiditas
Pasar modal menyediakan dana yang dibutuhkan dengan memfasilitasi transfer modal tidak likuid (modal yang belum diinvestasikan) oleh pihak yang mempunyai kelebihan modal kepada pihak yang membutuhkan modal.
b) Fungsi Pembiayaan
Pasar modal menjadi altenatif pembiayaan yang memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan dana tunai dengan cara menerbitkan Efek. Selanjutnya, pasar modal menyediakan alternatif pembiayaan bagi perusaha:rn yang tidak dapat mengakses pembiayaan melalui perbankan karena tidak dapat memenuhi persyaratan ketat yang ditetapkan oleh perbankan, misalnya perusahaan mungkin tidak memiliki aset yang dapat dijadikan jaminan (colateral) ketika meminjam uang di bank, atau perusahaan tidak dapat memenuhi persyaratan 5C lainnya, seperti character, capacity, capital, condition.
c) Fungsi Altematif Investasi
Altematif investasi yang ditawarkan pasar modal memungkinkan investor memperoleh potensi keuntungan dengan risiko yang dapat diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, dan divesifikasi investasi.s Pasar modal memberikan kesempatan kepada investor pemilik dana untuk mendapatkan imbalan investasi sesuai dengan karakteristik instrumen investasi yang dipilih.
d) Fungsi Tabungan Publik (Public Saving)
Pasar modal memobilitasasi tabungan jangka paniang dan menyediakan tempat bagi masyarakat yang ingin menabung dengan risiko yang sedikit. Apabila dibandingkan dengan tabungan di dunia perbankan, fungsi tabungan di pasarmodal ini lebih mengarah pada tabungan investasi yang memberikan keuntungan lebih. Melalui public saving tersebut, masyarakat membantu menyediakan dana likuid yang dapat diakses oleh pihak/perusahaan yang membutuhkan dana.
e) Fungsi Distribusi/Pemerataan Pendapatan
Dengan membeli instmmen di pasar modal seperti saham atau obligasi, investor dapat memperoleh pendapatan berupa.dividen (untuk saham) dan pendapatan tetap atau bunga (untuk obligasi) karena pasar modal memungkinkan investor untuk menyimpan dan memelihara unit/aset dengan depresiasi dan risiko yang lebih rendah.
f) Fungsi Kesejahteraan
Berfungsi meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas sebab pasar modal menyediakan sumber pembiayaan bagi peningkatan kinerja dan pengembangan dunia usaha sehingga meningkatkan produktivitas dalam skala yang lebih besar. Lalu, pasar modal dianggap dapat meningkatkan kesejahteraan karena menyediakan sumber pembiayaan jangka panjang yang dialokasikan dalam bentuk modal untuk menyediakan/memperluas lapangan kerja, meningkatkan volume aktivitas perekonomian yang sehat, serta memberikan distribusi pendapatan kepada masyarakat.


g) Fungsi Indikator Ekonomi
Indikator perekonomian suatu negara antara lain diukur produk domestik bruto. pasar modal memberikan kontribusi pada produk domestik bruto. pergerakan dan perkembangan di pasar modal menunjukkan kapitalisasi pasar dan aktivitas perdagangan serta kondisi ekonomi suatu negara.
h) Fungsi Kontrol Sosial
Memberikan akses kontrol sosial melalui prinsip trans- paransi/keterbukaan informasi (disclosure principle) yang menladi napas dari pasar modal.
i) Fungsi Public participation/Ownership
Dengan membeli saham perusahaan yang go public, masyarakat diberi kesempatan untuk memiliki perusahaan sehingga pasar modal memungkinkan penyebaran pemilikan perusahaan pada lapisan masyarakat tertentu.
[bookmark: _Toc62215944][bookmark: _Toc64407329]2.1.3 Saham
Dalam (Negara, Langi, & Manurung, 2020) menurut Jogyanto, “Saham merupakan tanda kepemilikan dari perusahaan yang mewakilkan kepada manajemen untuk menjalankan operasi perusahaan”. Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode pengamatan untuk setiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya selalu diamati oleh para investor.


Selanjutnya berdasarkan (Fahmi, 2012) pengertian saham adalah: 
1) Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada perusahaan. 
2) Kertas yang tercantum dengan nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan pada tiap pemegangnya. 
3) Persediaan yang siap untuk dijual. 
[bookmark: _Toc62215945][bookmark: _Toc64407330]2.1.4 Harga Saham
Harga saham yaitu salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Kepuasan bagi investor yang rasional adalah keberhasilan dalam mendapatkan profit. Dengan harga saham yang cukup tinggi akan memberikan profit, yakni berupa capital gain dan citra yang lebih bagus bagi perusahaan sehingga mempermudah bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan (Sambelay, Rate, & Baramuli, 2017). 
Dalam (Sambelay et al., 2017) menurut Sartono (2001:70) juga menyebutkan bahwa “harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal”. Harga saham mengalami perubahan naik turun dari satu waktu ke waktu yang lain. Perubahaan yang demikian tergantung pada daya permintaan dan penawaran. Jika suatu saham mengalami kelebihan permintaan, karenanya harga saham akan cenderung naik. Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran, maka harga saham cenderung turun. 


Menurut Fahmi (2013: 276-277) dalam (Sambelay et al., 2017), ada beberapa situasi dan kondisi yang dapat menentukan suatu saham itu mengalami naik dan turun/ fluktuasi, yaitu: 
1) keadaan mikro dan makro ekonomi, 
2) kebijakan perusahaan dalam menentukan untuk ekspansi (perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang (brand office), kantor cabang pembantu (sub brand office) baik yang dibuka di dalam negeri ataupun di luar negeri,
3) pergantian direksi secara tiba-tiba, 
4) adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana dan kasusnya telah masuk ke pengadilan, 
5) kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam tiap waktunya, 
6) risiko sistematis ialah suatu bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan turut terlibat, 
7) efek dari psikologi pasar yang rupanya dapat menekan keadaan teknikal jual beli saham.
[bookmark: _Toc62215946][bookmark: _Toc64407331]2.1.5 Rasio Keuangan
2.1.5.1 Earning Per Share (EPS)
Menurut Kasmir (2015:115) dalam Cristine & Setiawan, (2020) rasio laba per saham (Earning Per Share) atau disebut juga rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam proses mendapatkan profit bagi  pemegang  saham.  Rasio  yang  rendah  berarti  manajemen  belum  dapat  memuaskan pemegang  saham,  sebaliknya  dengan  rasio  yang  tingi,  karenanya kesejahteraan  pemegang  saham meningkat dengan pengertian lain bahwa tingkat pengembalian yang tinggi. 
Menurut (Sukamulja, 2019), rasio EPS mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan yang terkandung dalam satu lembar saham beredar.
EPS =  Laba Bersih Setelah Pajak 
Jumlah saham yang beredar
2.1.5.2 Dividend Per Share (DPS)
Dividend Per Share (DPS) ini penting karena tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk mengembalikan nilai kepada pemegang saham. Investor menerima nilai melalui pembayaran dividen dan harga saham itu sendiri, yang sama dengan total pembayaran dividen masa depan yang diharapkan perusahaan. DPS telah mempengaruhi harga saham karena perusahaan publik yang belum membayar dividen akan diikuti oleh penurunan harga sahamnya. Mereka dicap sebagai berita buruk oleh pasar sebagai perusahaan “non-makmur” untuk investasi jangka panjang (Laurens, 2018).
Dividend Per Share ialah rasio yang mengukur seberapa besar deviden yang dibagikan dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar. Rasio ini memberikan ilustrasi seberapa besar dividen yang di bagikan pada pemegang saham untuk tiap lembar saham. Menurut Myron Gordon dan John lintner dalam bukunya (Brigham & Houston, 2013), E.F dan J. Houston mengungkapkan bahwa dividen lebih pasti dari pada perolehan modal. Sama halnya dengan Teori Brid In The Hand Theory menyatakan bahwa suatu perusahaan akan di maksimalkan melalui penentuan rasio pembayaran dividend yang tinggi. Selaras dengan pendapat Gibson investor membeli saham untuk mendapatkan dividen.
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Nama Peneliti
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Pengaruh Dividend Per Share dan Earning Per Share
Terhadap Harga Saham Pada Industri Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
e-ISSN: 2443-3578 / p-ISSN: 2443-1850
(Elviana & Muh. Faisa, 2020)
	Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
Dividend Per Share dan Earning Per Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada industri perbankan yang terdaftar di BEI. Dividend Per Share dan Earning Per
Share secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada industri perbankan
yang terdaftar di BEI.
	-Variabel X berupa EPS dan DPS.
-Variabel Y berupa Harga Saham.
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-Populasi: 43 bank yang terdaftar di BEI dan yang memenuhi kriteria penarikan sampel sebanyak 8 bank.
-periode penelitian tahun 2013-2017.


𝐷𝑃𝑆 = 		𝐷ividen
Lembar Saham yang Beredar

[bookmark: _Toc62215947][bookmark: _Toc64407332]2.2 Penelitian Terdahulu
	2.
	Pengaruh Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per
Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
SUB Sektor Frmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
ISSN : 2540-816X
(Lilianti, 2018)
	Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per Share (EPS) memiliki
pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia
(BEI).
	-Variabel X berupa EPS dan DPS.
-Variabel Y: Harga Saham.
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-Populasi: seluruh perusahaan subsektor Farmasi di BEI sebanyak 10 perusahaan.
-sampel terpilih: 9 perusahaan melalui purposive sampling.

	3.
	Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan
Terhadap DividendPer Share
p-ISSN: 2302-9560/e-ISSN: 2597- 4599
(James Sylvanus Uly Reke, 2020)
	Hasil
analisis regresi linier berganda secara parsial menunjukkan bahwa ada dua variabel predictor yaitu variabel DER
dan EPS yang memiliki pengaruh terhadap DPS, sedangkan variable CR tidak mempengaruhi DPS. Variabel yang paling dominan terhadap DPS adalah EPS dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 85,4% yang berarti
masih ada 14,6% faktor lain diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi DPS.
	-Variabel X3: EPS
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-Variabel X1: CR.
-Variabel X2: DER.
-Variabel Y: DPS.

	4.
	Pengaruh DPS, EPS dan ROE Terhadap Harga Saham Syariah
ISSN: 2477-6157 ; E-ISSN 2579-6534
(Irton, 2020)
	This study show that dividend per share, earning per share, and return on equity have effect to
syariah stock prices. 
	-Variabel X1: EPS.
-Variabel X2: DPS.
-Variabel Y berupa Harga Saham.
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-Variabel X3: ROE.

	5.
	Pengaruh Earning Per Share Dan Dividen Per Share Terhadap Harga Saham
Perusahaan Sektor Properti, Real Estate Dan Konstruksi Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
 E-ISSN: 2623-1719 
(Sulistiawati et al., n.d.)
	hasilnya mebunjukkan
bahwa laba per saham (earning per share) berkontribusi positif signifikan sedangkan dividen per saham
(dividen per share) berkontribusi positif tidak signifikan terhadap harga saham penutupan (closing price).
	-Variabel X berupa EPS dan DPS.
-Variabel Y berupa Harga Saham.
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-82 perusahaan digunakan
sebagai populasi. -Sampel mengadopsi metode purpose sampling, dengan 16 perusahaan sebagai sampel
(66 perusahaan, yang tidak memenuhi standar, dan data dianggap tidak dapat digunakan).

	6.
	Pengaruh Earning Per Share, Quick Ratio, Kurs Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
e-ISSN: 2461-0593
(Setianingse & Hidayat, 2020)
	Hasil
penelitian menunjukkan , bahwa Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham, Quick Ratio dan Kurs berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga
saham Perusahaan Farmasi tahun 2013-2018. 
	-Variabel X1: EPS.
-Variabel Y berupa Harga Saham.
-Metode Analisis data: analisis regresi linear berganda.
	-Variabel X2: Quick Ratio.
-Variabel X3: Kurs.
-Tempat penelitian: perusahaan farmasi.

	7.
	Analisis Pengaruh EPS, ROE, DPS dan ROA Terhadap Harga Saham
Perusahaan Perdagangan Besar yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) PERIODE 2013-2016
e-ISSN: 2598-0289
(Yang, 2019)
	Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), dan Return On
Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perdagangan besar
sedangkan Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan perdagangan besar.
Kemampuan memprediksi dari variabel yang diteliti terhadap harga saham ditunjukan oleh
adjusted R Squared sebesar 96.33% dimana sisanya sebesar 3,67% disebabkan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	-Variabel X1: EPS
-Variabel X3: DPS
-Variabel Y: Harga Saham.

	-Variabel X2: ROE
-Metode penelitian: Regresi Data Panel
-Periode penelitian: 2013-2016.

	8.
	Pengaruh Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share
(DPS) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham
(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2016-2019)

(Seny Tiara, Anik Malikah, & Hariri, 2020)
	Hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel Earning
Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS) dan Return On Equity (ROE) secara
simultan berpengaruh terhadap harga saham. Dalam beberapa hal, laba per saham
(EPS) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham, Dividend per
saham (DPS) berpengaruh positif terhadap harga saham, dan laba atas ekuitas
(ROE) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. pengaruh.
	-Variabel X1: EPS
 -Variabel X2: DPS
-Variabel Y: Harga Saham.

	-Variabel X3: ROE.
-Teknik
pengumpulan data: purposive sampling.
-Tempat penelitian: Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI.
-Periode penelitian 2016-2019.



	9.
	Analisis Return On Investmen, Earning Per Share
dan Devidend Per Share Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perusahaan Sub Sektor Kosmetik di
Bursa Efek Indonesia 
 e-ISSN: 2621-4377&p-ISSN: 1829-8524
(Christiaan, 2020)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis nilai rata-rata rasio Return On Investmen (ROI)
secara keseluruhan belum memenuhi standar rasio ROI yaitu 30%. Untuk analisis rasio Earning
Per Share (EPS) dari keseluruhan perusahaan sub sektor sudah memenuhi standar EPS yaitu 20
%, sedangkan untuk hasil analisis nilai rata-rata rasio Devidend Per Share (DPS) masuk kategori
sangat efeisen walaupun terdapat 3 perusahaan yang tidak membagikan devidennya. 
	Variabel X2: EPS

 Variabel X3: DPS

	Variabel X1: ROI

Tempat penelitian: Perusahaan Sub Sektor Kosmetik yang Go
Publik di Bursa Efek Indonesia 

Periode penelitian tahun 2016-2019







		21

[bookmark: _Toc62215948][bookmark: _Toc64407333]2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Diolah oleh penulis





Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dilihat bahwa penelitian ini akan meneliti mengenai investasi, dengan lebih spesifik yaitu investasi saham. Namun, variabel yang akan diteliti ialah Earning per Share (EPS) Dan Dividend per Share (DPS) yang merupakan rasio keuangan perusahaan yang bisa menggambarkan kinerja perusahaan yang diteliti dan pengaruhnya terhadap Harga Saham.


Earning Per Share (EPS)
(Variabel X1)


Dividend Per Share (DPS)
(Variabel X2)
Harga Saham
(Variabel Y)





Gambar 2.2
Paradigma Pemikiran
Diolah oleh penulis



[bookmark: _Toc62215949][bookmark: _Toc64407334]2.4 Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Disebut sementara, sebab jawaban yang diberi baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang didapat lewat pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga bisa dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini ialah: 
H1 = Earning Per Share (EPS) berpengaruh Terhadap Harga Saham.
H2 = Dividend Per Share (DPS) berpengaruh Terhadap Harga Saham.
H3 = EPS dan DPS berpengaruh secara simultan Terhadap Harga Saham.


[bookmark: _Toc59647860][bookmark: _Toc62215950][bookmark: _Toc64407335]BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc59647861][bookmark: _Toc62215951][bookmark: _Toc64407336]3.1 Metode Penelitian
	Penelitian ialah suatu penelusuran yang sistematis yang berguna untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga yaitu suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki permasalahan tertentu yang membutuhkan jawaban. Metode penelitian yaitu tata cara bagaimana suatu penelitian akan dilakukan. Berdasarkan (Sugiyono, 2017) metode Penelitian pada dasarnya yaitu cara ilmiah guna mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menganalisis penelitian ini adalah tipe penelitian kuantitatif dengan format deskriptif.
Pendekatan deskriptif menurut (Sugiyono, 2017) adalah : 
“Metode penelitian deskriptif ini dikerjakan untuk mengetahui eksistensi variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari relasi dengan variabel lain”.
Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kuantitatif adalah:
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diaplikasikan guna meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan”.
Dalam penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk penelitian ini, karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif yang berupa angka-angka yaitu, Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Harga Saham.

[bookmark: _Toc59647862][bookmark: _Toc62215952][bookmark: _Toc64407337]3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2.1 [bookmark: _Toc59647863][bookmark: _Toc62215953][bookmark: _Toc64407338]Variabel Penelitian
Variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat atau nilai dari segala jenis hal misalnya seperti, orang, objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
Variabel indipenden yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS) (X1) , Dividend Per Share (DPS) (X2), dan variabel dependennya adalah Harga Saham (Y).
3.2.2 [bookmark: _Toc59647864][bookmark: _Toc62215954][bookmark: _Toc64407339]Definisi Operasional
Definisi Operasional merupakan batasan atau arti variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk mengatur variabel tersebut. Definisi operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Variabel Indipenden 
a. Earning Per Share (EPS) (X1)
Menurut Kasmir (2015:115) dalam Cristine & Setiawan, (2020) rasio laba per saham (Earning Per Share) atau disebut juga rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam proses mendapatkan keuntungan bagi  pemegang  saham.
EPS =  Laba Bersih Setelah Pajak 
   	      		Jumlah saham yang beredar

b. Dividend Per Share (DPS) (X2)
Dividend Per Share ialah rasio yang mengukur seberapa besar deviden yang dibagikan dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar. Rasio ini memberikan gambaran seberapa besar dividen yang di bagikan kepada pemegang saham untuk tiap lembar saham. Myron Gordon dan John lintner dalam bukunya (Brigham & Houston, 2013) mengungkapkan bahwa dividen lebih pasti dari pada perolehan modal. Sama halnya dengan Teori Brid In The Hand Theory menyatakan bahwa suatu perusahaan akan di maksimalkan melalui penentuan rasio pembayaran dividend yang tinggi. Selaras dengan pendapat Gibson investor membeli saham untuk mendapatkan dividen.
 		
𝐷𝑃𝑆 = 	      𝐷ividen
Lembar Saham yang Beredar

2. Variabel Dependen
Harga Saham
[bookmark: _Toc59647865]Harga saham ialah salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan profit akan memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yakni berupa capital gaindan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga mempermudah bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan (Sambelay, Rate, & Baramuli, 2017). 
3.2.3 [bookmark: _Toc62215955][bookmark: _Toc64407340]Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017) instrumen penelitian ialah suatu alat yang dipakai untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Adapun indikator variabel yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	Harga Saham
	Harga saham merupakan harga yang terbentuk di pasar yang besarannya dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran.
	




Harga Saham Penutupan
	




Nominal

	Earning Per Share (EPS)
	EPS mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan yang terkandung dalam satu lembar saham beredar.
	


EPS =  Laba Bersih Setelah Pajak
            Jumlah saham yang beredar

	


Nominal

	Dividend Per Share (DPS)
	Dividend Per Share merupakan rasio yang mengukur seberapa besar deviden yang dibagikan dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar.
	

𝐷𝑃𝑆 = 		𝐷ividen
        Lembar Saham yang Beredar


	


Nominal



[bookmark: _Toc59647866][bookmark: _Toc62215956][bookmark: _Toc64407341]3.3 Metode Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc59647867][bookmark: _Toc62215957][bookmark: _Toc64407342]3.3.1 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.3.1.1 Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini ialah Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Tabel 3.2 
Daftar Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
	No.
	Nama Bank

	1
	PT. Bank Negara Indonesia (BNI)

	2
	PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

	3
	PT. Bank Tabungan Negara (BTN)

	4
	PT. Bank Mandiri


Sumber : Data yang diolah Penulis, 2021



3.3.1.2 Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2017) sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sample dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebanyak 4 Bank.
Tabel 3.3
Sampel Bank Umum Syariah Periode 2015-2019
	No.
	Nama Bank

	1
	PT. Bank Negara Indonesia (BNI)

	2
	PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

	3
	PT. Bank Tabungan Negara (BTN)

	4
	PT. Bank Mandiri


Sumber : Data yang diolah Penulis, 2021
3.3.1.3 Teknik sampling 
Teknik pengambilan sampling ialah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling yang diaplikasikan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).
Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh adalah karena penulis ingin meneliti populasi dari Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mana hanya ada sebanyak 4 Bank di Indonesia.
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menerbitkan laporan keuangan selama periode 2012-2019.
2. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data sesuai dengan variable yang diteliti.
[bookmark: _Toc59647868][bookmark: _Toc62215958][bookmark: _Toc64407343]3.3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kuantitatif dikarenakan data pada penelitian ini dapat diukur dan dihitung secara langsung. Dan sumber data yang digunakan dari penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa data laporan keuangan tahunan dan ikhtisar rasio keuangan Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dari tahun 2012-2019. Sumber data yang diperoleh dari website resmi masing-masing Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
[bookmark: _Toc59647869][bookmark: _Toc62215959][bookmark: _Toc64407344]3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti dalam menghimpun data yang dibutuhkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Dokumentasi ialah cara pengumpulan data dengan mengumpulkan data-data sekunder dari laporan keuangan tahunan Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang telah dipublikasi oleh website resmi setiap Bank.
2. Penelitian kepustakaan ialah cara pengumpulan data dari beberapa buku dan literatur tentang perbankan yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian.
3. Mengakses situs-situs dan website merupakan cara yang digunakan untuk mencari referensi yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc59647870]

[bookmark: _Toc62215960][bookmark: _Toc64407345]3.4 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017) yaitu “Kegiatan dalam analisis data ialah pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.
[bookmark: _Toc59647871]Dalam menetapkan analisis data, dibutuhkan data yang akurat dan bisa dipercaya yang nantinya bisa dipergunakan dalam penelitian yang dikerjakan oleh penulis. Analisis data ialah proses menyederhanakan data kedalam format yang lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Data yang di analisis ialah data hasil penelitian lapangan dan studi kepustakaan. Cara yang digunakan peneliti dalam mengolah data yang kemudian dalam penelitian ini yakni program SPSS versi 21 sebagai alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan.
3.4.1 [bookmark: _Toc62215961][bookmark: _Toc64407346]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari suatu data. Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk memperoleh gambaran variabel-variabel yang diaplikasikan dalam penelitian ini. statistik deskriptif akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum untuk data dengan skala rasio. Sementara itu untuk ada dengan skala nominal uji statistik deskriptif akan dilihat distribusi frekuensi.
3.4.2 [bookmark: _Toc59647872][bookmark: _Toc62215962][bookmark: _Toc64407347]Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder maka sebelum melakukan analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik atau pengujian keabsahan data untuk menghindari timbulnya penyimpangan. Pengujian ini terdiri dari beberapa pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas.
3.4.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018).
Untuk mengetahui tingkat signifikasi data apakah terdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan analisis grafik atau dengan analisis statistik. Untuk analisis grafik, bisa diamati lewat grafik normal probability plots dalam program SPSS, dasar pengambilan keputusan, yaitu : 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.	
3.4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel indipenden yang memiliki kemiripan antara variabel indipenden dalam suatu model. Kemiripan antar variabel indipenden akan mengakibatkan korelasi yang amat kuat. Selain itu, untuk uji ini menghindari kebiasaan dalam cara pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel indipenden terhadap variabel dependen. apabila VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tak terjadi multikolinearitas (Sujarweni, 2016).

3.4.2.3 Uji Autokolerasi
Dengan melakukan uji autokorelasi, penulis dapat mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tetapi untuk data yang sampelnya crosscetion jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. Beberapa cara mendeteksi autokorelasi salah satunya menggunakan Uji Durbin-Watson dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < d hitung <4-du maka tidak terjadi autokorelasi.  
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi menurut Sujarweni (2016) yaitu :
1. Jika 0 < d <dL,  berarti ada autokorelasi positif
2. Jika 4 – dL < d < 4,  berarti ada autokorelasi negative
3. Jika 2 < d < 4 -  dU atau  dU < d <2 , berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif 
4. Jika dL ≤ d ≤  dU atau 4 – dU ≤  d ≤  4 – dL,pengujian tidak meyakinkan. 
3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain dapat dilakukan uji heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterploat, menurut Sujarweni (2016) regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika:
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola .
3.4.3 [bookmark: _Toc59647873][bookmark: _Toc62215963][bookmark: _Toc64407348]Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X dan variabel Y menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu model regresi linier berganda. Menurut suharyadi dan Purwanto (2013: 168) analisis regresi ialah suatu teknik yang dipakai untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak bebas (Y) dengan variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menetapkan nilai ramalan atau dugaannya. Untuk mempermudah pelaksanaan perhitungan maka penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the social science yang kemudian diartikan sebagai statistical product and service solution).
Adapun regresi linier berganda yang diaplikasikan dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut:
Y = a0 + B1X1  + B2X2  + e
Keterangan: Y 	: Harga Saham
X1	: Earning Per Share (EPS)
X2	: Dividend Per Share (DPS)
a0	: Konstanta
B	: Koefisien regresi
e	: Eror
[bookmark: _Toc59647874][bookmark: _Toc62215964][bookmark: _Toc64407349]3.5 Uji Hipotesis 
Langkah selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistic dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut:
Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diuji menggunakan analisis regresi sederhana yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS)  sebagai variabel independen terhadap Harga Saham sebagai variabel dependen. Untuk menguji hipotesis mengenai Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham digunakan uji t.
3.5.1 [bookmark: _Toc59647875][bookmark: _Toc62215965][bookmark: _Toc64407350]Uji Signifikan Parameter Individual atau Parsial (Uji Statistik t)
Uji statistik t untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat digunakan dengan tingkat signifikan 0,05 jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel  pada taraf signifika 0,05 maka Ha ditolak, sedangkan jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel maka Ha diterima. adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut:
1. Ho: B = 0, Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS)  tidak berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham.
2. Ha: B B  0, Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS)  berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham.
Untuk mencari ttabel  df = N-2 dengan taraf nyata 5% dapat dilihat dengan menggunakan tabel statistic. Nilai ttabel   dapat dilihat dengan menggunakan tabel t. Dasar pengembalian keputusan menurut (Sujarweni, 2016) adalah sbagai berikut:
1. Jika -ttabel < thitung > ttabel, maka Ho diterima
2. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka HO  ditolak
Atau 
Jika p < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima
Jika p > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak
3.5.2 [bookmark: _Toc59647876][bookmark: _Toc62215966][bookmark: _Toc64407351]Uji  Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji F merupakan pengujian koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan sebagai analisis untuk mengetahui pengaruh variabel indipenden yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini diaplikasikan untuk menguji signifikan Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) terhadap Harga Saham secara simultan dan parsial.
Menurut Sugiyono (2017) dirumuskan sebagai berikut :



Keterangan :	
R2= Koefisien determinasi
 = Jumlah variabel indipenden 
n = Jumlah anggota data atau kasus
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dengan menggunakn tingkat risiko atau signifikan level 5% atau dengan degree freedom = k (n-k-l) dengan kriteria sebagai berikut :  
· Ho ditolak jika  Fhitung > Ftabel  atau nilai sig < a
· Ho diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > a 

3.5.3 [bookmark: _Toc59647877][bookmark: _Toc62215967][bookmark: _Toc64407352]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah tingkat kesesuaian atau akurasi antara nilai dugaan dan garis regresi dengan data sampel. Maka dari itu seandainya koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. Besarnya koefisien determinasi bisa dihitung dengan menggunakan sumber rumus Sugiyono (2017) sebagai berikut :

Kd = r2 x 100%

Dimana:
Kd = Koefisien Determinasi
r2   = Koefisien korelasi
	
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
a. Jika Kd nol (0), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah.
b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.
[bookmark: _Toc59647878][bookmark: _Toc62215968][bookmark: _Toc64407353]3.6 Alat Analisis 
Alat analasis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah aplikasi SPSS  v.21. Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Dividend Per Share (DPS) terhadap Harga Saham.


[bookmark: _Toc62215969][bookmark: _Toc64407354]BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc64407355]4.1 Uji Statistik Deskriptif
	Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	EPS (X1)
	32
	20
	1062
	528,16
	304,186

	DPS (X2)
	32
	2
	1990
	226,66
	338,518

	Harga Saham (Y)
	32
	870
	11650
	5572,50
	3214,788

	Valid N (listwise)
	32
	
	
	
	


Hasil Uji Statistik Deskriptif dari data yang diuji yaitu, jumlah data (N) untuk variabel EPS, DPS, dan Harga Saham masing-masing sejumlah 32 data. Rata-rata data EPS 528,16, DPS 226,66, Harga Saham 5572,50, dan standar deviasi EPS 304,186, DPS 338,518, Harga Saham 3214,788.
[bookmark: _Toc64407356]4.2 Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc64407357]4.2.1 Uji Normalitas
	Tabel Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Predicted Value

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	5572,5000000

	
	Std. Deviation
	2129,10601297

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,127

	
	Positive
	,127

	
	Negative
	-,109

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,718

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,680

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Dalam tabel diatas terdapat bagian Asymp. Sig. (2-tailed) dengan angka 0,680 yang berarti sig>0,05 maka data berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc64407358]4.2.2 Uji Multikolinieritas
	Tabel Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1837,045
	902,861
	
	2,035
	,051
	
	

	
	EPS (X1)
	6,344
	1,506
	,600
	4,213
	,000
	,953
	1,049

	
	DPS (X2)
	1,697
	1,353
	,179
	1,254
	,220
	,953
	1,049

	a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)


Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model.  Jika VIF Hasil Uji Multikolinieritas masih diantara 1-10 tidak terjadi multikolinieritas. Dari Uji Multikolinieritas yang telah dilakukan, ditemukan bahwa VIF 1,049 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas. 
[bookmark: _Toc64407359]4.2.3 Uji Autokorelasi
	Tabel Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,662a
	,439
	,400
	2490,360
	1,388

	a. Predictors: (Constant), DPS (X2), EPS (X1)

	b. Dependent Variable: Harga Saham (Y)


Menguji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,388 dengan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 32 (n), dan jumlah variabel independen sebanyak 2 (k=2). Maka, dL = 1,3093, dU = 1,5736. Maka dL<d<dU=1,3093<1,388<1,5736 dari kriteria tersebut berarti hasil pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data. Namun, peneliti melakukan uji lain yaitu, Uji Cochrane Orcutt. Dihasilkanlah tabel dibawah ini.

	Tabel Hasil Uji Cochrane Orcutt
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,536a
	,288
	,237
	2372,47543
	1,737

	a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_Y



Lalu disimpulkan bahwa d=1,737, maka dU<d<2=1,5736<1,737<2. Dengan kriteria tersebut, berarti tidak ada korelasi positif atau negatif dalam pengujian ini.

[bookmark: _Toc64407360]4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Uji Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Dapat dilihat bahwa pola titik-titik data menyebar di sekitar 0, tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit lagi, dan tidak berpola. Maka disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc64407361]

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

	Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1709,252
	764,017
	
	2,237
	,033

	
	LAG_X1
	5,660
	1,757
	,520
	3,220
	,003

	
	LAG_X2
	,582
	1,256
	,075
	,463
	,647

	a. Dependent Variable: LAG_Y


Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai konstanta sebesar 1709,252, koefisien regresi EPS (X1) terhadap Harga Saham (Y) sebesar 5,660 dan koefisien regresi DPS (X2) terhadap Harga Saham (Y) sebesar 0,582. Maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: Y=1709,252+(5,660)X1+(0,582)X2. Berdasarkan persamaan yang telah dibuat diketahui bahwa:
a) Nilai koefisien regresi EPS sebesar 5,660 berarti bahwa jika EPS terjadi penurunan satu poin, maka tingkat Harga Saham akan naik sebesar 5,660 atau sebaliknya jika EPS terjadi kenaikan satu poin maka tingkat Harga Saham akan turun sebesar 5,660.
b) Nilai koefisien regresi DPS sebesar 0,582 berarti bahwa jika DPS terjadi penurunan satu poin, maka tingkat Harga Saham akan naik sebesar 0,582 atau sebaliknya jika DPS terjadi kenaikan satu poin maka tingkat Harga Saham akan turun sebesar 0,582.

[bookmark: _Toc64407362]

4.4 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc64407363]4.4.1 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

	Tabel Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1709,252
	764,017
	
	2,237
	,033

	
	LAG_X1
	5,660
	1,757
	,520
	3,220
	,003

	
	LAG_X2
	,582
	1,256
	,075
	,463
	,647

	a. Dependent Variable: LAG_Y



Dengan ttabel sebesar 2,03693, dapat disimpulkan bahwa:
a) Variabel EPS terhadap Harga Saham
didapat thitung = 3,220 yang berarti thitung > ttabel (3,220 > 2,03693) dengan signifikansi 0,033 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, oleh karena itu EPS berpengaruh terhadap Harga Saham.
b) Variabel DPS terhadap Harga Saham
didapat thitung = 0,463 yang berarti thitung < ttabel (0,463< 2,03693) dengan signifikansi 0,647 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, DPS tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 
[bookmark: _Toc64407364]4.4.2 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
	Tabel Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	63621924,492
	2
	31810962,246
	5,652
	,009b

	
	Residual
	157601910,418
	28
	5628639,658
	
	

	
	Total
	221223834,910
	30
	
	
	

	a. Dependent Variable: LAG_Y

	b. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1



Didapat Fhitung sebesar 5,652 dan nilai Ftabel dengan df1=(k-1)=2-1=1 dan df2=(n-k-1)=32-2-1=29, maka Ftabel yang didapatkan sebesar (1:32)=4,183 dengan nilai signifikansi 0,009<0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan dari hasil Uji F ini bahwa EPS dan DPS memiliki pengaruh secara simultan terhadap Harga Saham.  
[bookmark: _Toc64407365]4.4.3 Uji R (Koefisien Determinasi)

	Tabel Hasil Uji R (Koefisien Determinasi)
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,536a
	,288
	,237
	2372,47543

	a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_Y



Dari hasil Uji R bahwa Adjusted R Square sebesar 0,237 menjelaskan bahwa Harga Saham dipengaruhi oleh variabel EPS dan DPS sebesar 23,7%, sisanya sebesar 76,3% dipengaruhi oleh rasio lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.


[bookmark: _Toc64407366]BAB 5 PENUTUP
[bookmark: _Toc64407367]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS v.21, berikut kesimpulan hasil pengujian yang telah didapatkan:
1) Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Maka H1 yang menyatakan EPS berpengaruh terhadap Harga Saham terbukti. Ditunjukkan pula pada koefisien regresi EPS sebesar 5,660 dan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05.
2) Dividen Per Share (DPS) tidak berpengaruh positif terhadap Harga Saham.maka H2 yang menyatakakn DPS berpengaruh  terhadap Harga Saham tidak terbukti. Ditunjukkan pula pada koefisien regresi DPS sebesar 0,582 dan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,647 yang lebih besar dari 0,05.
3) Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per Share (DPS) memiliki pengaruh secara simultan terhadap Harga Saham. Demikian H3 yang menyatakan EPS dan DPS berpengaruh terhadap Harga Saham terbukti karena, dilihat dari hasil Uji F (Simultan) dimana nilai probabilitas signifikansi 0,009 yang lebih kecil daripada 0,05.
[bookmark: _Toc64407368]5.2 Saran
Bagi para investor, jika ingin menanamkan modal pada perusahaan Bank BUMN, sebaiknya menganalisis laporan keuangan dan faktor-faktor fundamental keuangan perusahaan tersebut sebagai bahan pertimbangan. Untuk perusahaan Bank BUMN yang telah diteliti dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian, locus penelitian lebih luas lagi, dan menambah variabel penelitian, karena dalam penelitian ini baru terdapat 23,7% yang mempengaruhi harga saham dan masih ada 76,3% faktor lain yang mempengaruhinya.
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1. Data EPS, DPS, dan Harga Saham PT. Bank Negara Indonesia (BNI)
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	Rp 825
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	Rp 610

	2015
	Rp 487
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	Rp 664

	DPS 

	2019
	Rp 353

	2018
	Rp 241
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	Rp 1.990

	2016
	Rp 266
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	Rp 261

	2014
	Rp 213

	2013
	Rp 199

	2012
	Rp 105
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	2019
	Rp 7.675

	2018
	Rp 7.375
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	2016
	Rp 11.575

	2015
	Rp 9250

	2014
	Rp 10.100

	2013
	Rp 7.850

	2012
	Rp 8.100
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